ABSTRAK

Penelitian dengan judul*“ Pernikahan Perspektif Tafsir al-Ibriz
dan Tafsir al-Mishbah ’ini ditulis oleh M Miftahul Huda, NIM :
126301211047. Pembimbing Hibbi Farihin, M.S.I.

Kata kunci : Pernikahan, Al-Ibriz, AlI-Mishbah

Penelitian ini mengkaji tentang pernikahan dengan
pendekatan studi tematik tokoh komparatif antara tafsir Al-Ibriz dan
tafsir Al-Mishbah, melalui analisis terhadap kedua tafsir tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pernikahan
didalam Al-Qur’an dibahas menggunakan Pandangan yang berbeda
dari dua ahli tafsir dalam memahami makna ayat Al-Qur’an.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga, yakni :
pertama, bagaimana konsep pernikahan dalam al-Ibriz dan al-
Mishbah? Kedua, Bagaimana analisis komparatif konsep Pernikahan
perspektif al-Ibriz dan al-Mishbah? Ketiga, Apa saja urgensi
mengetahui konsep tersebut bagi umat Islam saat ini? Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk memahami secara umum mengenai makna
dan konsep pernikahan, tentunya bagi umat Muslim supaya ketika
akan menikah dapat mengetahui tentang pengertian pernikahan itu
sendiri, syarat dan rukun pernikahan, dasar hukum pernikahan, kriteria
pemilihan suami /istri, tujuan pernikahan dan hikmah pernikahan. Dan
dalam penelitian ini lebih ke analisis dari tafsir al-Ibriz dan tafsir al-
Mishbah mengenai ayat-ayat tentang pernikahan.

Kajian ini termasuk dalam penelitian bersifat kualitatif
dengan memakai jenis library reseach. Metode tafsir yang digunakan
adalah tematik tokoh, dengan mencari ayat-ayat Al-Qur'an yang
relevan dengan pernikahan lalu dilihat tafsirnya di Tafsir al-Ibriz dan
Tafsir al-Mishbah. Kemudian dilengkapi dengan studi komparatif
untuk menganalisis persamaan dan perbedaan pemahaman mereka
tentang pernikahan.
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Hasil dari penelitian 5 ayat pernikahan di atas adalah :
pertama, Al-Qur'an telah menjelaskan tentang pernikahan, tentunya
dengan apa saja yang berkaitan dengannya. Kedua, Analisis tafsir al-
Ibriz dan tafsir al-Mishbah dari ayat-ayat tersebut menghasilkan
persamaan dan perbedaan. Dengan adanya perbedaan bukan berarti
menjadikan antara satu mufassir dan mufassir yang lain merasa bahwa
tafsirnya lah yang paling unggul, akan tetapi menunjukkan bahwa satu
ayat Al-Qur’an bisa menjadikan berbagai macam sudut pandang yang
berbeda dari setiap mufassir untuk memahami, menyampaikan dan
tentunya agar masyarakat dapat menerimanya dengan mudah. Ketiga,
urgensi tentang konsep pernikahan tersebut pada masa kini.
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ABSTRACT

This research, titled "Marriage from the Perspective of Tafsir Al-1briz
and Tafsir Al-Mishbah,” was written by M. Miftahul Huda, Student
ID: 126301211047, under the supervision of Hibbi Farihin, M.S.I.
Keywords: Marriage, Al-Ibriz, Al-Mishbah

This study examines the concept of marriage through a
thematic and comparative approach by analyzing the interpretations in
Tafsir Al-Ibriz and Tafsir Al-Mishbah. The aim is to understand how
marriage is discussed in the Qur’an from the differing perspectives of
these two exegetes (mufassirs). The research addresses three main
problems: First, what is the concept of marriage in A/-Ibriz and Al-
Mishbah? Second, how do the two tafsirs compare in their
interpretation of marriage? Third, what is the wurgency of
understanding this concept for contemporary Muslims?

The objective of The present study aims to provide a general
comprehension of marriage for Muslims so that, when approaching
marriage, one comprehends its meaning, the conditions and pillars,
legal basis, criteria for selecting a spouse, objectives, and wisdom
behind it. However, the main focus of this study is the analysis based
on the tafsir perspectives of A/-Ibriz and Al-Mishbah.

This is a qualitative study using the method of library
research. The tafsir method employed is thematic-exegetical, in which
Qur’anic verses related to marriage are collected and then interpreted
using Tafsir al-Ibriz and Tafsir al-Mishbah. A comparative study is
also conducted to identify The resemblances and distinctions in their
understandings of the concept of marriage

The results of the analysis of five marriage-related verses
show: First, the Qur’an has thoroughly addressed marriage along with
all related aspects. Second, the interpretations of these verses in Tafsir
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Al-Ibriz and Tafsir Al-Mishbah rteveal both similarities and
differences. These differences do not suggest that one tafsir is superior
to the other; rather, they demonstrate that a single verse can inspire
various perspectives from different mufassirs in order to convey
meanings that are easily understood by the public. Third, this study
highlights the contemporary relevance and urgency of understanding
the Qur’anic concept of marriage.
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